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ABSTRAK 

Astriyani Nur Anggraeni. Persepsi Siswa Terhadap Model Pembelajaran 

Hypnoteaching  Mata Pelajaran IPA di Abad 21 Kelas IV SDN Cipedak 03 Jakarta 

Selatan. Jakarta : Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, 2020. 

Persepsi merupakan hasil dari pemikiran individu, persepsi muncul ketika 

seseorang dihadapkan pada suatu objek. Penelitian ini dilakukan dalam mata 

pelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran hypnoteaching. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hasil persepsi siswa dari penerapan model 

pembelajaran hypnoteaching  pada mata pelajaran IPA materi bunyi untuk siswa 

kelas IV Sekolah Dasar. Dilakukan di kelas IV A dengan jumlah 30 siswa SDN 

Cipedak 03. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif yang berisi 

hasil dari angket yang diisi oleh siswa. 

Hasil penelitian yang dilakukan adalah terlihat ada korelasi antara persepsi siswa 

dengan penerapan model pembelajaran hypnoteaching dengan uji analisis data 

didapat korelasi sebesar 0,372, yang kemudian dilanjutkan dengan uji t dengan 

didapatkan thitung > ttabel, yakni 2,119 > 2,048 ini berarti ada korelasi yang signifikan 

antara penerapan model pembelajaran hypnoteacing dengan persepsi siswa. 

Sedangkan dengan deksripsi data angket, terlihat garis besar siswa setuju dengan 

penerapan model pembelajaran hypnoteaching di Abad 21 ini khususnya dimasa 

pandemi ini. 

Penerapan model pembelajaran hypnoteaching dalam mata pelajaran IPA kelas IV 

SDN Cipedak memperlihatkan adanya persepsi yang berbeda saat menggunakan 

model pembelajaran hypnoteaching dengan tanpa menggunakan model 

pembelajaran hypnoteaching. 

 

Kata Kunci : persepsi, model pembelajaran, hypnoteaching 
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ABSTRACK 

Astriyani Nur Anggraeni. Students' Perceptions of Hypnoteaching Learning 

Model in Science Subjects in the 21st Century Class IV SDN Cipedak 03 South 

Jakarta. Jakarta: Elementary School Teacher Education, Faculty of Teacher 

Training and Education, Prof. Muhammadiyah University. Dr. Hamka, 2020. 

Perception is the result of individual thinking, perception appears when a person is 

exposed to an object. This research was conducted in science subjects using the 

hypnoteaching learning model. This study aims to see the results of student 

perceptions from the application of the hypnoteaching learning model in science 

subjects sound material for grade IV elementary school students. Conducted in class 

IV A with a total of 30 students of SDN Cipedak 03. This study used a quantitative 

descriptive study containing the results of a questionnaire filled out by the students. 

The results of the research carried out were that there was a correlation between 

students' perceptions and the application of the hypnoteaching learning model with 

the data analysis test obtained a correlation of 0.372, which was then followed by 

the t test by obtaining t count> t table, namely 2.119> 2.048 this means that there is 

a significant correlation between the application of the model hypnoteacing 

learning with students' perceptions. Meanwhile, with the description of the 

questionnaire data, it can be seen that the outline of the students agreed with the 

application of the hypnoteaching learning model in the 21st century, especially 

during this pandemic. 

The application of the hypnoteaching learning model in science subjects class IV 

SDN Cipedak shows that there are different perceptions when using the 

hypnoteaching learning model without using the hypnoteaching learning model. 

Keywords: perception, learning model, hypnoteaching 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pendendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara merupakan isi dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas, 2003). 

Pendidikan ialah suatu proses yang dibutuhkan untuk memperoleh 

penyeimbangan serta kesempurnaan dalam perkembangan individu ataupun 

masyarakat. Penekanan pendidikan  terletak pada  pembuatan pemahaman serta 

kepribadian individu ataupun masyarakat disamping transfer ilmu serta 

kemampuan. Dengan proses ini suatu bangsa ataupun negara dapat mewariskan 

nilai-nilai keagamaan, kebudayaan, pemikiran dan kemampuan kepada generasi 

selanjutnya, agar siap menyambut masa depan kehidupan bangsa serta negara 

yang lebih cerah (Nurkholis, 2013). 

Perkembangan teknologi dalam bidang kehidupan di masyarakat 

khususnya teknologi informasi dan komunikasi merupakan salah satu tanda abad 

21. Hal itupun mengisyaratkan bahwa pendidikan dihadapkan pada tantangan 

yang semakin berat, salah satu tantangan tersebut adalah bahwa pendidikan 

hendaknya mampu menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki 
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kemampuan utuh dalam menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan 

(Yuliati, 2017). 

Yuliati juga mengatakan adapun visi pendidikan abad 21 yang lebih 

berdasarkan pada paradigma learning adalah belajar berpikir yang berorientasi 

pada pengetahuan logis dan rasional, belajar berbuat yang berorientasi pada 

bagaimana mengatasi masalah, belajar menjadi mandiri yang berorientasi pada 

pembentukan karakter, dan belajar hidup bersama yang berorientasi untuk 

bersikap toleran dan siap bekerjasama.  

Tema pengembangan kurikulum 2013 sendiri adalah dapat menghasilkan 

insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif dan afektif melalui penguatan 

sikap (tahu mengapa), keterampilan (tahu bagaimana), dan pengetahuan (tahu apa) 

yang terintegrasi. Diakui dalam perkembangan kehidupan dan ilmu pengetahuan 

abad 21, kini memang telah terjadi pergeseran baik ciri maupun model 

pembelajaran. Inilah yang diantisipasi pada kurikulum 2013 hal itu dikatakan oleh 

Kemendikbud. 

Pelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang penting 

ditanamkan pada anak peserta didik karena dengan IPA peserta didik mampu 

bersikap ilmiah dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi. IPA 

diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri 

sendiri dan alam sekitar. Pemebalajaran IPA merupakan suatu proses 

penyampaian pengetahuan (Laksana, 2016).  

Proses pembelajaran IPA di sekolah dasar dalam melaksanakannya harus 

menggunakan metode, strategi dan model yang memiliki banyak variasi agar 
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membuat pembelajaran terasa menyenangkan. Saat peserta didik merasa senang 

mempelajarinya, maka akan membuat motivasi belajar peserta didik pun 

meningkat. Hal itu juga memicu peserta didik untuk lebih aktif dalam belajar 

(Wijanarko, 2017).  

Dalam dunia pembelajaran, khususnya IPA pasti tidak akan terlepas dari 

sebuah model pembelajaran untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Model 

pembelajaran akan memudahkan peserta didik dalam belajar. Model pembelajaran 

merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar jelas dari awal hingga akhir yang 

dilakukan oleh guru dalam pengajaran. Model pembelajaran adalah serangkaian 

dari penerapan suatu pendekatan, metode dan teknik pembelajaran (Sudrajat, 

2003). 

Guru memiliki peran penting untuk meningkatkan mutu pembelajaran 

siswa, terutama didalam pembelajaran IPA. Dengan menggunakan model 

pembelajaran Hypnoteaching yang berarti pembelajaran yang berprinsip bahwa 

sugesti dapat mempengaruhi motivasi untuk belajar yang dalam penerapannya 

lebih ditekankan dengan penggunaan bahasa – bahasa bawah sadar. Dengan 

menggunakan ini, siswa akan termotivasi karena sangat erat kaitannya dengan 

bagaimana cara pendekatan guru yang baik kepada siswa sehingga menimbulkan 

minat siswa akan meningkat terhadap belajar, karena model ini memiliki unsur – 

unsur yaitu meliputi penampilan guru, sikap yang empatik, rasa simpati, 

penggunaan bahasa, alat peraga, motivasi, dan menguasai hati peserta didik 

(Sunanih, 2018).  
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Seiring dengan kemajuan teknologi di abad 21 dapat dimanfaatkan untuk 

pendidikan. Melalui kemajuan terebut lahirlah banyak cara untuk mendapatkan 

pelajaran, salah satunya melalui mobile learning dimana dimasa pandemi peserta 

didik dan juga guru lebih banyak memanfaatkan handphone sebagai sarana untuk 

belajar. Dengan menggunakan teknologi saat ini dirasa merupakan sasaran yang 

tepat untuk memberikan teknik – teknik baru dalam belajar. 

Mobile learning diharapkan dapat fleksibel dari segala keadaan, hal itu 

dapat dinyatakan benar karena dengan menggunakan mobile learning banyak 

aplikasi yang menawarkan pembelajaran yang tidak mengharuskan peserta didik 

bertatap muka dengan pendidik secara langsung.  

Sebagai pendidik, kita harus mampu memanfaatkan perkembangan 

teknologi di abad 21 ini. Pembelajaran IPA di sekolah dasar juga harus dapat 

divariasikan dengan banyak cara agar tidak menimbulkan kebosanan yang terjadi  

dalam proses pembelajaran. Contoh dalam memanfaatkan perekembangan 

teknologi salah satunya adalah melalui aplikasi pengiriman pesan yang dapat 

mengirimkan video pembelajaran. Peserta didik yang sudah ada di bangku kelas 

IV dirasa sudah cocok untuk menggunakan model pembelajaran ini.  

Dari sini peneliti mencoba untuk mengetahui bagaimanakah persepsi 

siswa terhadap proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

hypnoteaching dalam mata pelajaran IPA. Karena dengan mengetahui persepsi 

siswa itu dapat mempengaruhi proses pengajaran. Setiap manusia memiliki 

pemikiran masing-masing terhadap suatu objek yang dimati. 

Persepsi Siswa Terhadap..., Astriyani Nur Anggraeni, FKIP, 2020.



5 

 

 

Psikologi menerangkan bahwa tindakan persepsi sering dihubungkan 

dengan respon sensori dari indera terhadap suatu objek tertentu, apakah itu benda, 

peristiwa atau manusia (individu atau kelompok) lain.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian 

yang berjudul “Persepsi Siswa Terhadap Penerapan Model Pembelajaran 

Hypnoteaching Mata Pelajaran IPA di Abad 21 Kelas IV SDN Cipedak 03.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka ada beberapa 

permasalahan yanag dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut : 

1. Guru belum memanfaatkan model pembelajaran khususnya dalam mata 

pelajaran IPA di Abad 21. 

2. Guru masih menggunakan proses pembelajaran sederhana dimasa 

pandemi ini. 

3. Penelti belum mengetahui persepsi siswa terhadap model pembelajaran 

hypnoteahing. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Karena luasnya lingkup permasalahan pada penelitian ini, maka peneliti 

membatasi hanya satu masalah yang akan dibahasa yaitu mengenai persepsi 

siswa terhadap model pembelajaran hypnoteaching mata pelajaran IPA kelas 

IV SDN Cipedak 03 Jakarta Selatan. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka masalah yang diteliti dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :  

1. Bagaima cara menerapkan model  pembelajaran Hypoteaching dalam mata 

pelajaran IPA di Abad 21 Kelas 4 Sekolah Dasar? 

2. Bagaimana persepsi siswa terhadap penerapan model pembelajaran 

hypnoteaching dalam mata pelajaran IPA di abad 21 kelas IV? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap model 

pembelajaran hypnoteaching mata pelajaran IPA di abad 21 kelas IV SDN 

cipedak 03 jakarta selatan. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis model pembelajaran hypnoteaching mata pelajaran 

IPA abad 21 dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan membuat 

siswa menjadi lebih termotivasi dalam pembelajaran dan dapat belajar 

disegala situasi (tidak bertatap muka secara langsung). 

2. Manfaat Empirik 

a. Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam belajar, agar siswa lebih 

fokus, tertarik, kreatif, menyenangkan dan semangat dalam belajar IPA 

walau tidak bertatap muka secara langsung. 
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b. Bagi Guru 

Sebagai bahan masukan untuk guru dan memperkenalkan model lain dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di kelasnya, juga sebagai salah satu upaya 

perbaikan tentang model pembelajaran untuk membuat siswa menjadi lebih 

termotivasi untuk belajar IPA dengan memanfaatkan perkembangan 

teknologi di abad 21. 

c. Bagi Kepala Sekolah 

 Sebagai acuan untuk melakukan pembinaan kepada guru-guru terkait 

dengan model pembelajaran untuk pembelajaran abad 21 IPA atau mata 

pelajaran lainnya. 

d. Bagi Peneliti  

 Untuk menambah pengetahuan bagi peneliti dalam melaksanakan 

penelitian dengan penerapan model pembelajaran di abad 21 dan 

berpengalaman langsung dalam proses pembelajaran. 
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